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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Kuesioner Penelitian 

KUESIONER 

PREVALENSI PROTOZOA DARAH DAN PROFIL HEMATOLOGI 

PADA SAPI (Bos sp.) DI KECAMATAN MANIANGPAJO, KABUPATEN 

WAJO 

 

I. Informasi Dasar 

1. Tanggal   : 

2. Nama Peternak/pengelola : 

a) Jenis Kelamin  : 

b) Umur   : 

c) Pendidikan  : 

d) Pengalaman beternak :  

3. Alamat    : 

II. Manajemen Pemeliharaan 

1. Bagaimana cara memelihara ternak anda?  

a. Sapi dilepas atau digembalakan terus menerus  

b. Sapi dilepas atau digembalakan pada siang hari dan dikandangkan 

malam hari  

c. Sapi dikandangkan 

2. Bagaimana cara anda merawat sapi? 

a. Sapi dimandikan sekali dalam seminggu  

b. Sapi dimandikan dua kali dalam sebulan  

c. Tidak dimandikan atau dibiarkan 

3. Bagaimana kondisi sapi anda saat ini?  

a. Sapi terlihat sehat, tidak terdapat tanda-tanda sapi sakit 

b. Sapi terlihat sakit 

c. Sapi dikerumuni lalat 

4. Apakah sapi anda dipelihara dengan ternak lain? 

a. Ya, dipelihara dengan ternak lain (kambing, kuda, domba, ayam dan 

lain sebagainya) 

b. Tidak, hanya sapi saja 

c. Dipelihara dengan sapi peternak lainnya 

5. Bagaimana jika sapi anda sakit? 

a. Dipisahkan dengan sapi lain 

b. Dibiarkan saja 

c. Menghubungi petugas kesehatan hewan/petugas penyuluh 

6. Apakah sapi pernah diberikan antibiotik? 

a. Pernah  

b. Tidak pernah 
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III. Kondisi Kandang 

7. Bagaimana letak kandang sapi anda?  

a. Kandang sapi dekat dengan rumah atau ladang pengembalaan 

(kebun) 

b. Kandang sapi dekat dengan kandang sapi lainnya 

c. Tidak dikandangkan 

8. Bagaimana kondisi kandang sapi anda? 

a. Disekitar area kandang terdapat sisa pakan dan kotoran 

b. Kandang dipisahkan dari tempat pakan dan bersih dari kotoran 

c. Kandang tidak dibersihkan 

9. Bagaimana kondisi lantai kandang sapi anda?  

a. Lantai kandang beralaskan rumput atau tanah 

b. Lantai kandang beralaskan beton 

c. Lantai kandang selalu basah 

10. Bagaimana kondisi kandang yang baik menurut anda? 

a. Kandang dibersihkan secara berkala 

b. Kandang dibersihkan dengan desinfektan 

c. Kandang tidak perlu dibersihkan 

IV. Pengetahuan Tentang Protozoa Darah 

11. Apakah anda pernah mendengar penyakit theleriosis? 

a. Ya  

b. Tidak 

12. Apakah anda pernah mendengar penyakit trypanomiasis atau surra? 

a. Ya  

b. Tidak 

13. Apakah anda pernah mendengar penyakit babesiosis? 

a. Ya  

b. Tidak 

14. Apakah anda pernah mendengar penyakit anaplasmosis? 

a. Ya 

b. Tidak 
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Lampiran 2 

Hasil Uji Laboratorium Balai Besar Veteriner Maros 

 

No. Jenis Sapi Jenis Protozoa Darah 

1. Sapi Bali Theileria 

2. Sapi Bali Negatif 

3. Sapi Bali Theileria 

4. Sapi Simental Theileria 

5. Sapi Bali Negatif 

6. Sapi Bali Theileria 

7. Sapi Angus Theileria 

8. Sapi Bali Theileria 

9. Sapi Limousin Theileria 

10. Sapi Bali Theileria 

11. Sapi Bali Theileria 

12. Sapi Bali Negatif 

13. Sapi Bali Theileria 

14. Sapi Bali Theileria 

15. Sapi Bali Negatif 

16. Sapi Bali Theileria 

17. Sapi Bali Negatif 

18. Sapi Bali Negatif 

19. Sapi Bali Theileria, Babesia 

20. Sapi Limousin Theileria 

21. Sapi Bali Negatif 

22. Sapi Simental Negatif 

23. Sapi Bali Negatif 

24. Sapi Bali Negatif 

Positif 14 

Negatif 10 
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Lampiran 3. 

Nama Pemilik dan Lokasi Desa/Kelurahan 

 

No. Nama Pemilik Desa/Kelurahan Jenis Sapi 

1. Kupe Anabanua Sapi Bali 

2. Cemma Anabanua Sapi Bali 

3. Cemma Anabanua Sapi Bali 

4. La Onding Anabanua Sapi Simental 

5. Ambo Cenning Dualimpoe Sapi Bali 

6. Dalle Dualimpoe Sapi Bali 

7. H. Songgo Dualimpoe Sapi Angus 

8. H. Songgo Dualimpoe Sapi Bali 

9. H. Songgo Dualimpoe Sapi Limousin 

10. Burhan Mattirowallie Sapi Bali 

11. H.Parakasi Mattirowallie Sapi Bali 

12. H.Parakasi Mattirowallie Sapi Bali 

13. Ziarah Mattirowallie Sapi Bali 

14. Ziarah Mattirowallie Sapi Bali 

15. Ruse Mattirowallie Sapi Bali 

16. H.Tiro Kalola Sapi Bali 

17. Amir Kalola Sapi Bali 

18. Emmang Sogi Sapi Bali 

19. Emmang Sogi Sapi Bali 

20. H. Bada Sogi Sapi Limousin 

21. H. Mappiati Minangatellue Sapi Bali 

22. H. Mappiati Minangatellue Sapi Simental 

23. Andi Maddualleng Minangatellue Sapi Bali 

24. Andi Maddualleng Minangatellue Sapi Bali 
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Lampiran 4. 

Dokumentasi Kegiatan 

1. Persiapan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

2. Pengambilan sampel 
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3. Pemeriksaan Sampel di Lab 

a. Sampel Darah 

 
 

b. Pemeriksaan Sampel Ulas Darah Tipis 

 
c. Pemeriksaan Sampel Darah Uji Kadar Hemoglobin 
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d. Pemeriksaan Sampel Darah Uji Hematokrit 

   
 

e. Pemeriksaan Sampel Darah Uji Eritrosit 
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